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A. LATAR BELAKANG PENELITIAN
Salah satu kekuatan industri abad 21 yang digemakan adalah revolusi industri 4.0 yang lahir di Jerman pada tahun 2011 terbukti dapat memberikan pengaruh yang masif pada berbagai aspek di berbagai bidang seperti ekonomi, pendidikan, politik, dan bidang strategis lainnya yang tidak dapat dipisahkan dari teknologi digital (Indrayana & Sadikin, 2020). Saat ini berbagai industri telah berkecimpung di dunia maya dengan bentuk konektivitas manusia melalui mesin, perangkat, sensor dan data yang lebih dikenal dengan Internet of Things - IoT (Singh dkk, 2020). Mengenai dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap pendidikan, hal ini sebenarnya telah berlangsung selama beberapa tahun terakhir dengan adanya digitalisasi sistem di berbagai institusi pendidikan, sehingga menuntut para pendidik dan peserta didik untuk dapat cepat beradaptasi dengan perubahan yang ada (Arizona et. al., 2020). Bahkan, beberapa instruktur atau guru di setiap institusi pendidikan di Indonesia sudah mulai mencoba model pembelajaran yang awalnya berbasis interaksi tatap muka di dalam kelas ke dalam kelas dengan sistem pembelajaran yang terintegrasi melalui dukungan sistem pembelajaran online, meskipun jika dilihat sepanjang tahun 2019 hal tersebut belum dilakukan secara maksimal. Namun setidaknya, dampak revolusi industri telah berhasil mempengaruhi pola pembelajaran yang telah berlangsung selama puluhan tahun.
Pada awal tahun 2020, dunia diresahkan oleh wabah pandemi Covid-19 yang memiliki dampak pada semua sektor baik itu ekonomi, pemerintah dan juga termasuk didalamnya sektor pendidikan. Secara spesifiknya pada dunia pendidikan, pandemi covid 19 ini berpengaruh pada sisi kebijakan, proses belajar mengajar, strategi dan banyak hal lainnya. Dalam hal proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan di Indonesia termasuk di perguruan tinggi, hal tersebut memaksa prosesi belajar mengajar bermigrasi total ke sistem pembelajaran online. Hal ini berdampak positif, yaitu revolusi di bidang teknologi pendidikan karena seolah-olah hal ini terjadi lebih awal karena dampak pandemi Covid-19 mengakibatkan sistem pendidikan harus benar-benar mengadaptasi sistem pembelajaran online. Namun bukan berarti proses tersebut tidak ada isu dan dampak negatifnya, karena pada faktanya belum semua perguruan tinggi di Indonesia siap dan mampu beradaptasi dengan kondisi tersebut.
Pada peringatan hari guru nasional, 2 Mei 2020, Mendikbud menyampaikan bahwa saat terjadi pandemi COVID-19 adalah saat yang tepat untuk berinovasi di bidang pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan (Kemdikbud, 2020). Salah satu bidang yang harus tetap dikuasai oleh para mahasiswa khususnya dimasa proses pembelajaran daring atau online adalah Bahasa Inggris. Tentu hal tersebut akan terkait dengan kualitas pendidikan di semua jenjang khususnya pada jenjang pendidikan tinggi bagi siswa EFL (English as a Foreign Language) dalam penguasaan bahasa Inggris sebagai media pendidikan dan komunikasi di era revolusi industri 4.0 dibidang teknologi pendidikan ini akan membuat bangsa Indonesia semakin mampu bersaing di berbagai bidang secara global. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan siswa EFL dalam menguasai bahasa Inggris selama dan setelah pandemi Covid-19, peneliti berencana akan melakukan penelitian dalam mengembangkan model pengajaran. 
Khusus pada penelitian ini, beberapa mata kuliah yang ada di program studi Tadris Bahasa Inggris akan dipilih sebagai subjek yang akan dikembangkan model pengajarnya. Beberapa mata kuliah yang akan dikembagkan nantinya dipilih berdasarkan tahapan analisis kebutuhan yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Namun sebelum melaksanakan proses penelitian, para peneliti telah melakukan pengamatan dilapangan selama satu semester terkait dengan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh para mahasiswa dan dosen pengajar pada mata enam mata kuliah yang diajarkan di program studi Tadris Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu yang dipilih secara acak oleh peneliti. Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada para dosen dan representasi mahasiswa program studi Tadris Bahasa Inggris di IAIN Bengkulu, semua dari mereka merasa terkejut dengan pola baru berupa full online course yang diterapkan secara mendadak pada pertengahan proses belajar mengajar dimata kuliah mereka, sehingga bagi para dosen pengajar, mereka belum sepenuhnya siap untuk memberikan proses perkuliahan secara online karena baik itu rencana pembelajaran dalam satu semester maupun bahan ajar yang ia telah berikan kepada mahasiswanya merupakan buku atau materi yang ditujukan untuk pembelajaran tatap muka. Observasi awal berupa wawancara juga dilakukan oleh para peneliti kepada 10 orang representasi mahasiswa di program studi Tadris Bahasa Inggris yang juga telah menjalani proses perkuliahan online selama hampir tiga semester pada masa pandemi. Hasil dari wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa secara umum mereka dapat melanjutkan perkuliahan secara online, namun jika bicara lebih detail, para mahasiswa merasa pembelajaran online yang dilakukan berjalan belum maksimal dikarenakan masih terdapatnya berbagai kendala yang mereka rasakan seperti bahan ajar yang terbatas dan belum dapat memenuhi ekspektasi para mahasiswa, lalu pemberian tugas dan sistem pendukung yang juga masih dirasa belum memadai. Hal ini juga diakui oleh dosen pengajar program studi Tadris Bahasa Inggris yang merasa secara sistem mereka masih merasa belum siap sepenuhnya untuk menghadapi model pembelajaran online. Sehingga tujuan penelitian ini akan lebih dispesifikkan untuk mengembangkan produk berupa model pengajaran berbasis online sebagai solusi bagi para dosen dan mahasiswa di program studi Tadris Bahasa Inggris dalam proses belajar mengajar secara daring dalam keadaan pandemi Covid-19.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah yang ada didalam penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana mengembangkan desain model pembelajaran blanded learning  pada masa pembelajaran daring saat pandemi covid 19 yang sesuai dengan keadaan di program studi Tadris Bahasa Inggris di IAIN Bengkulu? 
2. Bagaimanakah kelayakan model pembelajaran blanded learning yang dikembangkan dalam rangka menghadapi proses pembelajaran sistem online dimasa pandemi covid 19?
3. Bagaimana efektifitas model pembelajaran blanded learning yang dikembangkan dalam rangka menghadapi proses pembelajaran sistem online dimasa pandemi covid 19?
C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya dalam latar belakang penelitian ini, maka diperlukan suatu langkah solutif dalam menghadapi dan mengatasi masalah - wabah pandemi Covid-19. Apalagi akibat dampak pandemi Covid-19 yang melanda dan belum diketahui kapan akan berakhir, proses belajar mengajar tidak bisa berjalan maksimal karena penerapan jarak fisik dan sosial (Physical and Social Distancing) yang dipraktikkan di kampus. Kondisi inilah yang menyebabkan dunia pendidikan melakukan penyesuaian dengan keadaan tersebut, tidak terkecuali di Program Studi Tadris Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Oleh karena itu, berdasarkan kesimpulan dari observasi, diskusi dan beberapa penelitian sebelumnya, maka peneliti memutuskan untuk melakukan tahapan penelitian desain pengembangan dengan tujuan mengembangkan model pengajaran berbasis blanded learning pada program studi Tadris Bahasa Inggris IAIN Bengkulu dalam rangka menghadapi proses pembelajaran sistem online dimasa pandemi covid 19 sebagai salah satu solusi dari beberapa permasalahan yang ada pada studi ini. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas dari desain model pembelajaran blended learning yang dikembangkan pada penelitian ini.
D. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN
Berdasarkan berbagai kajian ilmiah maupun statemen para ahli, metode Blended Learning sangat tepat jika diterapkan pada lembaga Perguruan tinggi. Dewi dkk (2020) menyatakan salah satu tujuan dari lembaga pendidikan tinggi di Indonesia adalah untuk menghasilkan proses pendidikan yang unggul di abad 21. Yang dimaksud dengan pendidikan unggul disini adalah pendidikan yang dapat melaksanakan tugas dan unsur pembelajaran serta pendidikan yang aktif, inovatif, dan menyenangkan atau active learning in school (ALIS), dan semua tahapan ini harus disiapkan melalui suatu sistem pendidikan yang bermutu (Krisna, 2020). Proses pendidikan yang bermutu pada perguruan tinggi harus dirancang dan dikembangkan berdasarkan prinsip active learning in higher education (ALIHE) atau student active learning (SAL). Proses pembelajaran yang dimaksud disini adalah agar dapat diarahkan pada pengupayaan agar peserta didik menjadi aktif, bukan dalam arti fisik membedakan dalam keseluruhan perilaku belajar mengajar. Keaktifan ini dapat diwujudkan antara lain melalui pemberian kesempatan untuk menyatakan satu gagasan, mencari informasi dari berbagai sumber serta melaksanakan tugas-tugas yang merupakan bentuk aplikasi dari konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Maka dari itu, studi dalam penelitian ini nantinya akan mengerah dan menyesuaikan kepada konten pembelajaran seperti yang telah dijabarkan penjelasan diatas.
Terkait dengan pengembangan model pembelajaran blended learning, Marlina (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa model blended learning sudah sangat sesuai untuk direalisasikan pada proses pembelajaran era ini, terutama dalam merealisasikan program kampus merdeka yang menjadi arah dan tujuan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sehingga hal ini juga menjadi landasan peneliti untuk melakukan penelitian terkait pengembangan model pembelajaran blended learning. 
Sedangkan pada pembelajaran Bahasa Inggris, blended learning merupakan salah satu metode yang kerapkali digunakan para praktisi dan peneliti dalam proses belajar mengajar. Menurut hasil penelitian beberapa ahli, model pembelajaran blended learning secara ilmiah dapat meningkatkan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris pada siswa karena memiliki kelebihan dimetode dan bahan pembelajaran yang tidak monoton, sehingga para siswa dapat menikmati proses pembelajaran tersebut yang berujung pada keluaran yang maksimal (Yaroslavova dkk, 2020; Syahri dkk, 2020). Namun, model pembelajaran blended learning yang sudah diterapkan dipenelitian- penelitian terdahulu tersebut dan juga meski beberapa dari para pengajar di prodi tadris Bahasa Inggris IAIN Bengkulu telah menerapkan model pembelajran blended learning pada proses belajar mengajar dikelas selama ini, hal tersebut belum tentu dapat diterapkan secara maksimal pada keadaan pembelajaran di era pandemi covid 19, sehingga peneliti merasa perlu merekonstruksi kembali model pembelajaran blended learning yang kemungkinan dapat disesuaikan dengan keadaan terkini dan tentunya berdasarkan proses analisis kebutuhan dari dosen pengajar, mahasiswa dan program studi terkait.
E. TEORI YANG RELEVAN
E.1 Pengertian Model Blended Learning

Model adalah bentuk atau contoh yang tersusun secara sistematis. Pembelajaran adalah pengaturan lingkungan yang terdapat proses interaksi untuk memperoleh sesuatu. Model pembelajaran adalah pendekatan spesifik dalam mengajar (Fawaz, 2020) dan mengandung unsur-unsur instruksional seperti film, buku, program, kurikulum (Harefa, 2020). Model pembelajaran juga mengajarkan bagaimana cara belajar (Trianto, 2010). Model pembelajaran adalah bentuk atau desain spesifik yang dirancang secara sistematis berdasarkan teori belajar atau landasan pemikiran bagaimana mahasiswa belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Memiliki pengaturan lingkungan belajar, adanya proses interaksi, yang digunakan untuk membantu mahasiswa memperoleh hasil belajar lebih baik. Komponen model terdiri dari sintak, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung dan dampak instruksional dan dampak pengiring. Kelima komponen ini akan digunakan untuk merekonstruksi pengembangan atau penciptaan suatu model pembelajaran. Secara sederhana Blended Learning bermakna pola pembelajaran yang mengandung unsur pencampuran, atau penggabungan antara satu pola pembelajaran dengan pola pembelajaran yang lainnya. Blended learning merupakan salah satu isu pendidikan terbaru dalam perkembangan globalisasi dan teknologi. Banyak institusi atau praktisi yang telah mengembangkan dan memberikan definisi dengan bahasa mereka sendiri, sesuai dengan tipologi praktek blended learning” itu sendiri. 
Terkait Blended Learning, terdapat empat definisi yang berbeda (Bruggeman dkk, 2020), yaitu:

a. Blended learning merupakan suatu proses pembelajaran yang memberikan kombinasi terhadap berbagai teknologi dengan berbasis web, dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan.
b. Blended learning adalah satu kombinasi yang berasal dari beberapa pendekatan pembelajaran (seperti kontruktivisme, behaviorisme, serta kognitivisme) dengan tujuan agar menghasilkan sebuah pencapaian pembelajaran yang maksimal baik itu melalui teknologi pembelajaran ataupun tidak.
c. Blended learning juga merupakan kombinasi dari beberapa format teknologi pembelajaran, seperti video, web-based training serta film dengan pembelajaran tatap muka.
d. Blended learning juga merupakan gabungan teknologi pembelajaran dengan perintah tugas kerja yang aktual demi menciptakan pengaruh yang baik pada pembelajaran dan pekerjaan. 

Senada dengan beberapa penjelasan diatas Graham menyebutkan, definisi Blended learning yang paling sering dikemukakan (Heilporn dkk, 2021), yaitu:

a. Defenisi yang mengkombinasikan beberapa macam modalitas media pengajaran dan pembelajaran,
b. Defenisi yang mengintegrasikan beberapa macam metode pengajaran dan pembelajaran, teori belajar, serta unsur dimensi pedagogis;
c. Defenisi yang mengintegrasikan antara proses belajar mengajar secara online dengan proses pembelajaran secara tatap muka.

Berdasarkan dari beberapa definisi dan pengelompokan yang telah dijelaskan di atas maka metode Blended Learning (MBL) dapat disimpulkan menjadi 3 (tiga) definisi (Berdasarkan Driscoll dan Graham) yaitu; kombinasi karakteristik pembelajaran secara tradisional dan pembelajaran elektronik (e-learning). Secara lebih luasnya, metode blended learning adalah kegiatan pembelajaran yang menggabungkan prosesi pembelajaran secara tatap muka dengan kegiatan belajar online baik itu melalui aspek teori belajar, pendekatan pembelajaran, dan model pembelajaran dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kelebihan dari Model Blended Learning dapat menjadi jawaban terhadap kelemahan dari masing- masing pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran online. Namun masing-masing model pembelajaran ini juga pastinya memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari perkuliahan secara tatap muka yang paling utama adalah terjadinya interaksi langsung antara pengajar dengan peserta didik dan juga antar perserta didik. Interaksi ini dapat membuat terjadinya perasaan hubungan yang lebih kuat antara peserta didik dan pengajar baik itu secara psikologis maupun emosional. Sedangkan dari segi kelemahan pembelajaran tatap muka adalah proses pembelajaran yang terlaksana dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga pembelajaran yang dirasakan kurang begitu maksimal dari sisi pendidik. 
Terkait pelaksanaan pembelajaran online berbasis web, Rahman (2021) menggambarkannya sebagai berikut: 
a. Memungkinkan setiap orang agar dapat belajar tanpa harus terikat dan terbatas pada ruang dan waktu, karena secara akses hal ini dapat tersedia kapan pun dan dimana pun;
b. Biaya operasional dari setiap siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dikatakan menjadi lebih terjangkau dibandingkan dengan proses pembelajaran tatap muka;
c. Proses pengawasan terhadap perkembangan para siswa dinilai menjadi lebih mudah;
d. Rancangan pembelajaran online berbasis web memungkinkan dilakukannya kegiatan pembelajaran yang sudah terpersonalisasi;
e. Materi dan bahan ajar dapat diperbaharui secara lebih mudah karena waktu dan proses yang dianggap lebih fleksibel. 
Namun demikian disisi lain pembelajaran model online berbasis web juga mempunyai beberapa kekurangan, yaitu:
1. Keberhasilan pembelajaran berbasis web dapat dikatakan bergantung pada kemampuan para siswa dan gurunya, serta motivasi dari pembelajaran;
2. Seringkali permasalahan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan web ini disebabkan oleh akses untuk mengikuti proses pembelajaran;
3. Jika tidak terdapatnya peralatan yang mendukung sepeti alat pendukung maupun akses internet yang cukup dalam proses belajar dan pencarian informasi, peserta ddidik seringkali akan cepat merasa bosan serta jenuh;
4. Para peserta didik membutuhkan panduan untuk mencari informasi yang memiliki relevansi terhadap tujuan belajar. Hal tersebut dikarenakan informasi yang terdapat di dalam web yang sangat beragam;
5. Dalam penggunaan pembelajaran berbasis web, proses pembelajaran berpotensi terganggu jika terdapat keterbatasan dalam fasilitas baik itu secara perangkat kelas, perangkat lunak maupun jaringan internet.
6. Salah satu kelemahan terbesar dalam pembelajaran berbasis online adalah sangat terbatasnya interaksi langsung antara pengajar dengan peserta didik maupun antar sesama peserta didik.
Metode Blended Learning merupakan metode pembelajaran yang memadukan kelebihan antara perkuliahan secara tatap muka dan kelebihan pembelajaran online. Metode Blended Learning dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif agar terjadinya interaksi antar sesama peserta didik, dan peserta didik dengan pendidiknya dengan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam beberapa penelitian dikemukakan bahwa interaksi antara peserta didik serta interaksi antara peserta didik dan pengajar merupakan faktor utama dalam proses belajar para peserta didik dan merupakan elemen terpenting didalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif (Dewey dalam Situmorang, 2015; Moore dalam Comey, 2009). Selanjutnya menurut Moore dalam Comey (2009) didalam proses pembelajaran terdapat tiga jenis interaksi , yaitu learner-content interaction, learner-instructor interaction, learner- learner interaction, serta learner- interface interaction. Sejalan dengan beberapa penjelasan sebelumnya, Graham (2005) menggambarkan empat dimensi kritis interaksi yang terjadi antara proses pembelajaran secara tatap muka dan juga pembelajaran secara online atau daring kedalam gambar 1. dibawah ini. 
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Gambar 1. Suatu kontinum empat dimensi kritis interaksi yang terjadi dalam pelaksanaan kelas secara tatap muka dan virtual (daring).
Terdapat banyak interaksi yang terjadi didalam pembelajaran Model Blended Learning. Interaksi tersebut dapat terjadi pada proses pengajaran secara ‘synchronously’ (diwaktu yang sama) ataupun ‘asynchronously’ (diwaktu yang ber- beda). Dalam Metode Blended Learning, materi pengajaran disiapkan para pengajar agar dapat diakses para siswa secara online melalui media yang memiliki teks, grafik, animasi, simulasi, video serta audio. Para pengajar juga menyediakan beberapa kemudahan untuk pelaksanaan group discussion sehingga dapat terjadi interaksi antara peserta didik, peserta didik dan para pengajar kapan saja dan dimana saja baik itu secara lisan maupun tulisan. 
Eggen & Kauchak (2012) memaparkan bahwa semakin banyak peserta didik yang berlatih dalam hal pengunaan bahasa, maka semakin dalam pemahaman mereka terdahap materi tersebut. Karena jika pengajar misalnya guru maupun dosen yang berbicara atau menjelaskan, peserta didik mungkin saja dapat memahami namun juga besar kemungkinan mereka tidak memahami konteks materinya, tetapi jika para pelajar yang menyebutkan materi yang dipelajarinya secara lisan, kemungkinan besar para pelajar tersebut memang akan memahaminya. Seperti yang dikemukakan oleh Bekerman, Burbules & Keller (2006) bahwa peserta didik cenderung lupa terkait apa yang mereka dengar, tetapi mereka dapat lebih mengingat dari apa yang mereka ucapkan. Hal tersebut tergabar pada kerucut pengalaman belajar yang diperkenalkan oleh Dale yang terlihat pada gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Pengalaman Belajar berdasarkan Dale (Sari, 2019)

Dari gambar 2 diatas, tingkatan pengalaman peserta didik dapat dikatakan bahwa orang-orang akan ingat sebanyak 10% dari apa yang mereka baca; 20% berasal dari apa yang mereka telah dengar; 30% berasal dari apa yang telah mereka lihat; sebanyak 50% dari apa yang mereka telah lihat serta dengar; sebanyak 70% dari apa yang mereka telah tulis dan katakan; serta sebanyak 90% dari apa yang telah mereka katakan seperti yang mereka telah lakukan. Hal ini hingga sampai ke tingkatan saya lihat dan saya dengar yang tergolong masih tergolong berupa pembelajaran pasif, sedangkan pada titik saya katakan dan saya tulis sudah termasuk pada proses pembelajaran aktif. 
Interaksi belajar merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam proses pembelajaran. Interaksi dalam Metode Blended Learning merupakan pembelajaran aktif serta komunikasi dapat terjadi secara lisan maupun tulisan. Hasil penelitian di Amerika menunjukkan Metode Blended Learning tergolong efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran lainnya. Wawan Wardiana dalam Rusman dkk (2011) mengungkapkan bahwa metode Blended Learning secara presentase 30% lebih baik, 40% lebih singkat dalam sisi waktu, dan secara pembiayaan 30% lebih murah. Comey (2009) juga menguji terkait bagaimana persepsi para mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran yang berbeda antara program secara tatap muka, online atau daring, dan juga metode blended. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menggabungkan unsur-unsur antara kuliah tatap muka dan kuliah online, metode belajar blended tersbukti dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, dapat menyediakan beberapa kelebihan dari kuliah model online tanpa harus menghilangkan kontak secara tatap muka yang banyak diinginkan oleh mahasiswa. Kelas blended juga terbukti memberikan suasana yang lebih baik dari kelas secara tatap muka dan kelas online dalam menghasilkan tingkat partisipasi dari para peserta didik yang lebih tinggi dan secara hubungan emosional yang lebih kuat kepada para pengajar. 
Jadi melalui metode Blended Learning diharapkan mampu menciptakan interaksi antara para peserta didik dan antara para peserta didik denga para pengajarnya dengan lebih baik dan komunikatif. Interaksi bisa melalui berbagai kesempatan, yaitu pada kelas secara tatap muka maupun pada kelas online. Para peserta didik yang mungkin merasa malu berbicara atau pada saat mengajukan pertanyaan di ruang kelas secara tatap muka bisa memanfaatkan komunikasi online dalam hal berinteraksi dengan para pengajar maupun para rekan sekelasnya kapan pun serta dimana pun. Hal ini dapat memberikan satu gambaran terkait pentingnya interaksi sosial dan penggunaan bahasa secara lisan maupun tulisan untuk mendorong proses pembelajaran. 

E.2 Model-model Blended Learning 

Teknologi, Informasi dan Komunikasi atau lebih sering disebut dengan TIK, sejak awal kemunculannya memang telah terbukti memiliki potensi dan peran untuk memperbaiki efektifitas pembelajaran. Akses terhadap sumber belajar yang dalam hal ini melalui internet memberikan kesempatan kepada para peserta didik yang semula di luar jangkauan untuk memperoleh informasi yang lebih luas lagi. Metode Blended Learning merupakan cara yang masih tergolong baru untuk meningkatkan proses pembelajaran diberbagai instansi pendidikan. Graham (2005) menyebutkan tiga alasan utama mengapa Metode Blended Learning dipilih di lembaga pendidikan terutama di perguruan tinggi diantaranya karena peningkatan pedagogi, peningkatan akses serta fleksibilitas dan juga kaitannya dengan peningkatan efektivitas biaya. Disis lainnya, Osguthorpe dan Graham (2005) menyebutkan enam alasan menggunakan Metode Blended Learning, yaitu: kaya akan pengajaran, akses ke pengetahuan, interaksi sosial, personal lembaga, efektivitas biaya, dan juga kemudahan revisi. 
Metode Blended Learning dikembangkan oleh berbagai institusi pendidikan terutama di perguruan tinggi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Graham (2005) menjelaskan bahwa semua Metode Blended Learning bisa terjadi dengan bentuk aktivitas, bentuk perkuliahan, bentuk program, atau secara level institusional. Dari empat level, kegiatan Metode Blended Learning pada pengajar baik itu guru, dosen maupun instruktur merupakan bagian dalam level aktivitas dan perkuliahan. 

E. 3 Pembelajaran Abad 21

Pesatnya perkembangan era globalisasi yang juga diikuti dengan perkembangan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) sehingga menuntut perubahan sikap dan pola pikir para pengajar disegala level institutsi pendidikan. Sebab secara faktanya dilapangan, saat ini peran para pengajar semakin tersaingi dengan keberadaan berbagai alat komunikasi, internet dengan media sosialnya dan televisi. Pada awalnya Internet dan media sosial sebetulnya merupakan sebagai alternatif sumber belajar. Namun, kenyataannya pada saat ini, Internet dan media sosial telah menggeser peran para pengajar sebagai penyampai ilmu. Internet yang merupakan bagian dari TIK merupakan sumber yang luas untuk melakukan proses pembelajaran. Dalam hal ini Internet memiliki peran, potensi serta manfaat yang besar jika dapat dioptimalkan dengan baik. Internet dapat menjadi sarana penambahan ilmu serta wawasan pengetahuan. Internet juga dapat menjadi sarana komunikasi yang cepat serta murah melalui berbagai situs jejaring media sosial seperti instagram, twitter, Facebook dan jenis media sosial lainnya. Jika para pengajar tidak memutakhirkan dirinya terhadap perkembangan TIK, maka hal ini akan berdampak dapat tersainginya para pengajar dengan media sosial tersebut. 

Berdasarkan banyak penelitian dan kajian ilmiah terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan, TIK dapat meningkatkan kreativitas serta motivasi peserta didik. Sehingga secara pastinya para pendidik sangat perlu melibatkan unsur TIK dalam proses pembelajaran demi mendapatkan manfaat positifnya dalam pendidikan.

Mendukung penjelasan diparagraf sebelumnya, Kasali (2013) pada sosialisasi kurikulum 2013 menyatakan bahwa terdapat 6 Pendorong Utama Teknologi Pendidikan yang harus diperhatikan sebagai tantangan bangsa Indonesia pada Abad ke 21, yaitu:

1. Mobile Learning, yang berarti suatu harapan untuk dapat bekerja dan belajar dimana pun dan kapanpun sesuai dengan yang mereka inginkan.

2. Cloud Computing, yang berarti menginginkan informasi yang bisa diakses melalui perangkat manapun.

3. Collaborative Learning, yang merupakan proses pembelajaran dengan memperbanyak proses kolaborasi, sehingga dapat mendorong perubahan dengan cara projek peserta didik yang terstruktur.

4. Mentoring, yang akan membuat perbedaan pada kualitas peserta didik dibandingkan dengan hanya mengandalkan pendapatan Informasi secara otodidak.

5. Hybrid Learning, yang berarti proses belajar mengajar yang memadukan model pembelajaran tatap muka dan online. 

6. Student Centered, yang merupakan pergeseran dari pendidikan yang berpusat kepada guru menjadi berpusat kepada para peserta didik, lalu melibatkan mereka dengan menghubungkan kurikulum dengan kehidupan nyata para peserta didik.

Selanjutnya, Kasali (2013) juga menyatakan secara spesifik bahwa terdapat 5 Tantangan pada Pendidikan Tinggi di abad 21 nantinya, yaitu:

1. Model-model pendidikan baru yang membawa nilai kompetisi yang mana hal ini belum pernah terjadi dan dirasakan dari model-model sebelumnya yang bersifat tradisioal.

2. Model baru dalam penelitian dan penerbitan karya ilmiah akademik yang belum dipahami secara baik oleh pihak pengambil keputusan.

3. Para akademisi dianggap jauh dari literasi media digital yang mana dianggap sebagai norma yang diharapkan untuk para profesional akademik.

4. Eksperimen dengan penggunaan aplikasi teknologi yang inovatif akan dianggap sebagai peranan luar dari seorang peneliti.

5. Di dalam dunia Open Source, perpustakaan akan berada di bawah tekanan dalam rangka mengembangi cara-cara yang baru untuk mendukung proses belajar mengajar.

Dari penjelasan diatas yaitu enam pendorong utama penggunaan teknologi pendidikan serta lima tantangan pendidikan tinggi yang dikemukakan Kasali tersebut ada kaitannya dengan 3 literasi, yaitu literasi informasi, media serta TIK. Tiga literasi ini merupakan bagian dari keterampilan yang harus dikuasai pada abad 21. Dalam hal ini OECD (2006) dan mantan Menteri Pendidikan Indonesia Muhammad Nuh (2013) menyatakan bahwa lingkungan belajar demi mencapai kompetensi abad 21 harus memenuhi kriteria berikut:

· Menciptakan suatu latihan pembelajaran, dengan dukungan SDM serta infrastruktur yang memadai.

· Memungkinkan para pendidik untuk melakukan kolaborasi, berbagi pengalaman dan juga integrasinya di dalam kelas.

· Memungkinkan para peserta didik untuk melakukan pembelajaran yang relevan dengan konteks dunia nyata.

· Mendukung keterlibatan komunitas dalam pembelajaran secara lebih luas, baik itu secara langsung maupun online.

Sejalan dengan hal ini, Herawati (2011) juga mengemukakan bahwa pengembangan kompetensi guru abad 21 tidak akan bisa lepas dan pasti akan terkait dengan teknologi, pedagogi, serta isi dari pembelajaran yang dibelajarkan atau seringkali disebut Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK). Para pengajar tentu perlu terus menerus meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilannya dalam memberi proses pembelajaran kepada para siswanya dalam kerangka pikir TPCAK yang bertujuan agar dapat membuat para peserta didiknyamelakukan proses pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu para pengajar di kira perlu terus belajar sepanjang waktu agar dapat meningkatkan performanya terhadap para peserta didiknya yang dipercayakan kepadanya dalam proses pendidikan.

Penerapan Metode Blended Learning sangatlah sesuai dalam rangka menghadapi Tantangan pendidikan Indonesia di abad Abad ke 21 yang dikemukakan Kasali di penjelasan sebelumnya dengan 5 tantangan pendidikan dan 6 Pendorong Utama Teknologi dalam Pendidikan. Metode Blended Learning juga dinilai dapat menyiapkan lingkungan belajar yang baik untuk mencapai kompetensi para pendidik dan peserta didik di abad 21 seperti yang telah dikemukakan OECD dan mantan Menteri Pendidikan Indonesia Muhammad Nuh.

Menghadapi tantangan ini, perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan yang paling atas agar dapat membekali SDM nya untuk terampil menggunakan teknologi pembelajaran yang afiliasinya kepada TIK, karena tantangan para pengajar masa depan pastinya akan bersinggungan dengan TIK. Para pengajar harus memiliki kemampuan pedagogi, penguasaan materi serta penguasaan secara teknologi dalam proses pendidikannya. Maka dari itu, proses pendidikan di perguruan tinggi dinilai perlu menggiatkan para civitas akademikanya dalam hal penggunaan TIK. Mantan Direktur Diktis Kemenag RI, Prof. Dr. Dede Rosyada (Berita Diktis: 2014) menyatakan bahwa sistem pembelajaran model konvensional yang selama ini dilakukan terlalu condong kepada suasana instruksional dan sehingga dinilai kurang sesuai dengan dinamika perkembangan iptek yang berlangsung sangat pesat. Disamping sistem pembelajaran yang masih konvensional, ternyata lulusan Perguruan Tinggi, terutama PT Islam dinilai masih kurang memiliki penguasaan pengetahuan dan teknologi yang terbarukan. Untuk menjawab permasalahan yang terjadi tersebut, maka pembelajaran berbasis e learning perlu terus digiatkan dan ditata model pembelajarannya agar sesuai dengan kebutuhan para civitas akademika. 

Satu frekuensi dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Direktur Diktis Kemenag RI, Riduan Zain (Berita Diktis: 2014) menyatakan bahwa implementasi e-learning di perguruan tinggi dimaksudkan sebagai inovasi pendidikan yang selalu mengakomodir pola perubahan sosial, yang dalam hal ini adalah penggunaan IT, bukan hanya IT sebagai satu teknologi namun juga IT sebagai media pembelajaran e-learning. Ketertarikan para peserta didik terhadap IT dizaman ini tidak bisa dicegah, tetapi bagaimana seharusnya pada pendidik dapat mengakomodir kegemaran tersebut ke dalam proses belajar mengajar, sehingga mata kuliah yang diselenggarakan akan disukai oleh para peserta didik.

Berkaitan dengan berbagai penjelasan di atas, maka jelas tantangan para pendidik saat ini berkaitan erat dengan TIK. Seperti yang dinyatakan oleh Mohid dkk (2018) bahwa standar untuk lembaga pendidikan pada abad 21 atau abad digital untuk para pengajar dan peserta didik adalah berkaitan dengan penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. Maka, para pengajar harus dapat mempersiapkan para peserta didiknya untuk hidup di lingkungan digital, salah satunya adalah juga dengan menggunakan pengetahuan mereka terkait materi pembelajaran serta teknologi untuk memfasilitasi pengalaman yang dipelajari para peserta didik ditingkatan selanjutnya, membekali para peserta didik dengan kreativitas, serta inovasi pada situasi tatap muka dan virtual melalui penerapan metode Blended Learning dalam proses pembelajaran.
E.4 Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19

Dampak yang timbulkan dari pandemi covid-19 pada awal tahun 2020 lalu di Indonesia telah terbutki berefek pada banyak sektor, seperti dunia pendidikan yang mana pemerintah pusat hingga pemerintah daerah mengeluarkan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan dan menggantinya dalam bentuk pembelajaran daring atau online. Hal tersebut dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya penanggulangan dan pencegahan meluasnya proses penularan virus corona di Indonesia. Diharapkan dengan seluruh lembaga pendidikan di Indonesia yang tidak melaksanakan aktivitas seperti biasanya disekolah, hal ini bisa meminimalisir penyebaran virus covid 19 di negara Indonesia. Hal serupa juga dilakukan oleh berbagai negara didunia yang juga terpapar penyakit virus covid-19 ini, kebijakan lockdown atau karantina merupakan salah satu upaya dalam rangka mengurangi interaksi banyak orang yang sebagai langkah untuk mengurangi kerumunan sehingga  dapat membatasi akses pada penyebaran virus corona ini. 
Kebijakan yang diambil oleh banyak negara didunia termasuk Indonesia terkait dengan proses pendidikan dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif maupun solusi terkait proses pendidikan bagi para peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan secara tatap muka pada lembaga pendidikannya. Salah satu kebijakan di bidang pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah Republik Indonesia terkait kasus COVID-19 yaitu : pembelajaran daring untuk peserta didik tingkatan sekolah, perkuliahan daring untuk mahasiswa diperguruan tinggi, ujian peniadaan ujian nasional, pengunduran UTBK SBMPTN dan pengkajian penerapan SNPTN (Sevima, 2020). Sebelum dinyatakan menjadi sebuah pandemik, virus ini tercatat bermula terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Negara Cina pada akhir tahun 2019. Berdasarkan sebuah laporan yang beredar bahwa sedang terjadi wabah pneumonia terkait dengan virus yang saat itu disebut sebagai Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penularan serta infeksi dari virus tersebut menjalar dengan sangat cepat hingga ke seluruh daerah di negara Cina dan negara-negara lainnya di seluruh dunia pada beberapa saat setelahnya. (Hermansyah, 2020). Menurut lembaga WHO, Coronaviruses (CoV) masih memiliki kaitan erat dengan beberapa virus lainnya yang menyebabkan penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Menurut beberapa laporan penelitian, penyakit yang disebabkan oleh virus COVID-19, adalah dikategorikan sebagai jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum pernah diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya (Mona, 2020). 
Penyesuaian kebijakan pelaksanaan pendidikan di masa pandemik Covid-19 ini tidak terkecuali juga mempengaruhi kebijakan pada perguruan tinggi keagamaan yang ada di Indonesia. Hal ini membuat para pimpinan perguruan tinggi Islam di Indonesia melakukan berbagai upaya terkait pencegahan penyebaran Covid-19 (Corona) di lingkungan kampusnya masing-masing, salah satu dari langkah yang diambil adalah merubah sistem perkuliahan tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau lebih sering disebut perkuliahan daring sejak dari bulan Maret 2020 hingga hari ini. Langkah para pimpinan perguruan tinggi Islam tersebut juga di dukung sepenuhnya oleh pihak Kementerian Agama pusat yang menerbitkan Surat Edaran Nomor 697/03/2020 terkait perubahan atas surat edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 657/03/2020 terkait Upaya Pencegahan Penyebaran virus Covid-19 (Corona) di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yang berbunyi proses perkuliahan hingga akhir semester genap tahun akademik 2019/2020 pada setiap perguruan tinggi keagamaan Islam baik negeri maupun perguruan tinggi keagaman Islam swasta sepenuhnya di lakukan secara daring atau dalam jaringan (online) (Kemenag, 2020).
E.5 Dampak   dari   Pandemi   Covid-19 Terhadap Sistem Pendidikan

Terkait dengan dampak dari pandemi Covid-19 pada sektor pendidikan adalah dengan keharusan bermigrasinya kegiatan belajar mengajar diera pandemi tetap berjalan secara online dan mandiri dengan kondisi pengajar dan para peserta didik yang berada dirumah. Beberapa efek langsung yang terjadi terkait dengan kondisi ini adalah para pengajar dipaksa beradaptasi dan turut mendesain ulang media pembelajaran yang sudah ada sebelumnya sebagai inovasi dengan penyesuaian dengan sistem dan media daring (online). Hal ini juga telah sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Pandemi Covid-19. Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa terhadap dunia pendidikan secara keseluruhan, seolah seluruh institusi pendidikan disemua level dipaksa bertransformasi cepat agar dapat beradaptasi secara spontan untuk melakukan pembelajaran dari rumah dengan media online atau secara dairng. Hal ini tentu bukanlah hal yang gampang, mengingat secara umumnya kesiapan dari lembaga pendidikan di Indonesia yang masih sangat minim.  Salah satu problem utama di dunia pendidikan Indonesia terkait hal ini adalah belum seragamnya proses dan model pembelajaran yang diterapkan, baik itu secara standarisasi maupun kualitas target pembelajaran yang diinginkan. Permasalahan ini tentu saja dirasa berat oleh para pengajar dan peserta didik. Terutama bagi para pendidik yang senantiasa dituntut kreatif dalam proses belajar mengajar serta harus menyesuaikan penyampaian materi melalui media pembelajaran online yang kebanyakan bagi para pengajar ini merupakan sesuatu yang baru. Dalam penyelarasannya, hal tersebut juga perlu disesuaikan dengan jenjang pendidikan serta kebutuhannya. Selain itu para pengajar juga harus memiliki pemikiran yang positif dalam rangka menyikapi keadaan ini, sehingga nanti diharapkan dapat berefek pada peningkatan kreatifitas dan inovasi yang dapat membantu para pengajar dalam menerapkan media pembelajaran daring trsebut, sehingga menghasilkan keluaran dan capaian pembelajaran yang tetap berkualitas. 
F. METODOLOGI PENELTIAN
F. 1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (R&D) di bidang pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan model pengajaran berbasis online bagi prodi Tadris Bahasa Inggris di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Gall, Gall dan Walter (2005) menyatakan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan merupakan salah satu rancangan penelitian yang bertujuan untuk merancang dan memvalidasi produk pendidikan. Sedangkan Hakim (2018) mengkategorikan Penelitian & Pengembangan dibidang pendidikan sebagai desain penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk pendidikan seperti model pembelajaran, buku bahan ajar, modul pengajaran, media pembelajaran serta produk pendidikan lainnya. 


F.2 Model Pengembangan
Secara khusus model penelitian pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model ASSURE. Dalam hal ini ASSURE sendiri merupakan singkatan dari: Analyze learner (Menganalisis peserta didik); State standards and Objectives (Menentukan standarisasi dan tujuan dari penelitian pengembangan); Select strategies (Memilah strategi yang akan diterapkan), technology (teknologi yang akan digunakan), media and materials (Media dan Materi); Utilize technology (Pemanfaatan teknologi), Require learners’ participation (Mengikutsertakan partisipasi para peserta didik); and Evaluate and revise (Evaluasi dan revisi) (Hakim, Abidin & Adnan, 2019). 
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Gambar 3. Model Peneltian & Pengembangan ASSURE Yang Diadaptasi dari Molenda dkk (Zubaedi dkk, 2020)
F. 3 Prosedur Penelitian Pengembangan Model ASSURE
Langkah-langkah berikut ini merupakan tahapan penelitian dalam penelitian ini yang telah diadaptasi berdasarkan model ASSURE (Zubaedi, Hakim & Asiyah, 2020; Hakim, Abidin & Adnan, 2020) yaitu memperoleh informasi awal yang terdiri dari mengidentifikasi masalah, memilih cara pemecahan masalah dan kajian teoritis; Memilih, mendefinisikan konsep, dan menyusun bahan dasar yang dibutuhkan terkait dengan proses pengembangan model pengajaran berbasis online atau daring; Pengembangan materi dan konten produk penelitian; Validasi oleh ahli untuk mendapatkan review dan umpan balik; Revisi konten materi berdasarkan komentar ahli dan verifikasi; Evaluasi terdiri dari uji coba skala kecil, revisi, dan validasi akhir berdasarkan masukan selama proses uji coba yang diperoleh dari para dosen dan mahasiswa. Proses ini ditujukan untuk melihat keefektifitasan dari model pembelajaran blended learning yang nantinya dikembangkan pada penelitian ini.
Partisipan dalam penelitian ini direncanakan sebanyak 100 orang mahasiswa program studi Tadris Bahasa Inggris yang berasal dari 10 kelas dan mata kuliah yang berbeda jurusan Pendidikan Bahasa Inggris yang saat ini sedang mengikuti pembelajaran metode daring serta 10 orang dosen pengampu 10 mata kuliah yang berbeda di program studi Tadris Bahasa Inggris IAIN Bengkulu. Namun spesifikasi dari partisipan yang akan diikut sertakan dalam penelitian ini adalah para mahasiswa dan dosen yang telah merasakan pelaksanaan proses belajar mengajar tatap muka (sebelum era covid 19) dan juga saat ini sedang mengampu mata kuliah dengan pelaksaan belaajar mengajar secara daring. 
Dalam penelitian ini, partisipan dilibatkan dalam tahapan observasi dan analisis kebutuhan awal dimana hasil dari proses ini akan digunakan sebagai kebutuhan informasi dan landasan utama para peneliti dalam proses merancang dan mengembangkan produk penelitian. Selain itu, nantinya partisipan juga akan dilibatkan dalam tahap uji coba produk dengan tujuan mendapatkan masukan dari proses uji coba produk di lapangan.
Terkait prosesi wawancara, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan data yang tampak lebih terbuka dan fleksibel. Menurut Al-Nassar, wawancara semi terstruktur terdiri dari data terstruktur dan tidak terstruktur, yang memungkinkan peneliti mengajukan pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya dan pertanyaan tambahan di luar konsep (Hakim, Abidin & Adnan, 2020). Dengan demikian jenis wawancara ini tergolong akan lebih mudah digunakan karena mudah beradaptasi dengan responden.
F.4 Data Analisis

Sedangkan pengolahan data untuk penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber, dimana triangulasi teknik terdiri dari teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Moleong, 2012). 
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Gambar 2.Ilustrasi Triangulasi Teknik

Sedangkan secara pengertian terkait triangulasi sumber adalah pengumpulan data teknis dari berbagai sumber (dosen pengajar dan mahasiswa) dengan metode yang sama (wawancara) serta menganalisis hasil yang diperoleh dari jawaban wawancara yang diberikan oleh para mahasiswa dan dosen. Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang mengkombinasikan berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada dan sumber data yang tesedia (Sugiyono, 2019). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu (Suyanto, 2015)
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Gambar 3. Ilustrasi Triangulasi Sumber Data

G. RENCANA PEMBAHASAN
Langkah-langkah berikut ini merupakan tahapan penelitian dan rencana pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan dari 3 rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu:

1. Proses pelaksanaan peneliitian dan pengembangan yang telah diadaptasi berdasarkan model ASSURE yaitu diperolehnya informasi awal dari objek penelitian (dosen pengajar, mahasiswa dan program studi tadris Bahasa Inggris IAIN Bengkulu) yang berasal dari analisis kebutuhan, studi lapangan dan studi literatur terkait isu pembahasan. Pembahasan selanjutnya adalah terdiri dari hasil identifikasi masalah; pemilihan cara pemecahan masalah dan kajian teoritis. Setelah landasan tujuan dari penelitian ini telah tergambar dengan jelas, proses penelitian dilanjutkan dengan pemilihan, definisi konsep, dan menyusun bahan dasar yang dibutuhkan terkait dengan proses pengembangan model pengajaran berbasis online atau daring; Pengembangan materi dan konten produk penelitian. 
2. Setelah proses ini rampung, maka pembahasan akan dilanjutkan dengan hasil validasi dari para ahli terkait untuk mendapatkan review dan umpan balik dari produk yang telah dikembangkan serta proses revisi konten materi berdasarkan komentar dari para ahli. Hal ini termasuk dalam rangkaian model ASSURE namun pada rumusan masalah, proses ini termasuk pada kategori melihat kelayakan model pembelajaran blended learning yang di kembangkan pada penelitian ini.

3. Pembahasan terakhir yang akan diulas pada penelitian ini nantinya adalah tahapan pengujian efektifitas dan evaluasi yang terdiri dari uji coba skala kecil, revisi, dan validasi akhir berdasarkan masukan selama proses uji coba yang diperoleh dari para dosen dan mahasiswa.
H. KONTRIBUSI DAN URGENSI PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk membantu para dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya program studi Tadris Bahasa Inggris IAIN Bengkulu dalam rangka memecahkan permasalahan mahasiswa dan dosen dalam proses pembelajaran online atau daring yang telah dilakukan selama kurang lebih tiga semester. Hasil dari penelitian ini juga nantinya diharapkan dapat diimplementasikan pada proses pembelajaran secara langsung dan bisa menjadi salah satu alternatif solusi dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar diera pandemi covid 19.

Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk tidak hanya pada program studi Tadris Bahasa Inggris, namun juga dapat memberikan manfaat pada program studi lainnya di IAIN Bengkulu maupun kampus lainnya yang ada di provinsi Bengkulu, sehingga hasil dari penelitian ini dapat memberikan efek yang lebih luas kepada khalayak akademisi. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para peneliti lainnya yang juga berkeinginan untuk melakukan penelitian pengembangan khususnya yang akan fokus kepada pengembangan model pengajaran dibidang Bahasa Inggris.
I. KELUARAN PENELITIAN


Terkait dengan keluaran atau output dari penelitian ini nantinya adalah berbentuk sebuah produk pendidikan berupa model pengajaran yang terdiri dari panduan tahapan proses pengajaran dan bahan ajar yang nantinya dapat digunakan sebagai solusi alternatif bagi para dosen pengajar di program studi Tadris Bahasa Inggris IAIN Bengkulu dalam menghadapi proses belajar mengajar dengan sistem online yang terjadi pada saat pandemi Covid-19.
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